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I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan suatu kegiatan yang wajib 

dilakukan oleh mahasiswa FISIP yang merupakan bentuk perpaduan 

antara kegiatan pendidikan, praktek lapangan dan pengabdian kepada 

masyarakat. Sifat kegiatan PKN adalah: pertama, internship yaitu berupa 

kegiatan PKN dari mahasiswa yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengalaman dunia kerja atau realitas sosial dalam hubungannya dengan 

kajian teoritik di perkuliahan. Kedua, public service yaitu berupa 

kemampuan mahasiswa untuk berkontribusi di dunia kerja atau realitas  

sosial atas berbagai kompetensi akademik yang telah didapatkanya di 

perkuliahan dalam bentuk pengabdian pada masyarakat. Dalam 

pelaksanaan di lapangan, PKN mempunyai ciri-ciri: Interdisipliner, “cross 

sectoral“, komprehensif, berdimensi luas, pragmatis, praktis, keterpaduan 

dharma pendidikan, dan pengabdian kepada masyarakat.  

Modul pelatihan PKN prodi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik ini merupakan Pedoman umum dan khusus dalam 

pelatihan dan pembekalan PKN yang juga diharapkan menjadi pijakan 

mahasiswa dalam pelaksanaan PKN dilingkungan Prodi Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya 

Malang. Melalui penerbitan modul ini diharapkan mahasiswa memiliki 

rujukan dalam persiapan menempuh mata kuliah PKN. Penyusunan modul 

ini merupakan hasil diskusi para pemateri dari pengalaman selama proses 

pembimbingan mahasiswa, MP PKN dan IK PKN dan merujuk pula pada 

buku pedoman Fakultas. Disusunnya modul ini diharapkan akan dapat 

mempersiapkan mahasiswa sebaik-baiknya, sejak tahapan mengajukan 

aplikasi pada Fakultas sampai dengan diujikannya laporan pelaksanaan 

PKN tersebut. Semoga dengan telah hadirnya modul Pedoman pembekalan 

dan pelatihan PKN ini dapat dijadikan pegangan bagi sivitas akademika 

dalam dalam melaksanakan pelatihan hingga pelaksanakan PKN di prodi 

HI FISIP-UB. 
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B. TUJUAN KEGIATAN 

Modul ini dibuat dengan tujuan mempermudah mahasiswa 

mempelajari materi pelatihan dan pembekalan pra PKN dan memahami  

prosedur dan alur pembimbingan PKN. 

 

C. SASARAN 

Kegiatan ini ditujukan dan diwajibkan bagi angkatan mahasiswa 

yang sedang dan atau akan memprogramkan PKN sesuai dengan masa 

studi mahasiswa berdasarkan perkiraan umum. 

 

D. RUANG LINGKUP 

Modul ini diharapkan akan membantu mahasiswa yang akan 

memperoleh pelatihan dan pembekalan PKN memahami alur kegiatan dan 

gambaran umum materi yang akan disampaikanole para pemateri.  

 

E. DESAIN PELATIHAN 

NO KEGIATAN DESKRIPSI PEMATERI 

1. Pengenalan 

Praktek Kerja 

Nyata 

Penyampaian materi 

tentang aturan 

universitas dan 

fakultas tentang 

penyelenggaraan PKN 

Joko 

Purnomo,SIP,MA/ 

Lia Nihlah Najwah, 

SIP, M.Si 

2. Proses 

Pembimbingan 

Proposal dan 

Laporan 

Penyampaian materi 

dan diskusi tentang 

proses pemrograman 

PKN, pembimbingan 

Proposal hingga 

pembuatan laporan 

serta tugas dan peran 

serta dosen 

pembimbing 

Asih Purwanti 
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3. Networking Skill Penyampaian Materi 

dan Diskusi tentang  

keahlian tambahan 

mahasiswa 

memanfaatkan tempat 

PKN sebagai jaringan 

kerjasama baik bagi 

pribadi maupun bagi 

Prodi 

Ach Fathoni K,SIP, 

MA 

4. Sistematika 

Pembuatan 

Proposal dan 

laporan 

Penyampaian Materi 

dan Diskusi tentang 

cara membuat 

proposal 

NI Komang Desy, 

SIP, M.Si 

5. Workshop 

Pembuatan 

Proposal dan 

Laporan 

Mahasiswa melakukan 

tutorial dan editing 

pada draft Proposal 

PKN yang telah dibuat 

sebelumnya 

Lia Nihlah Najwah 

SIP, M.Si 

F. OUTPUT PELATIHAN 

a. Mahasiswa mendapat pengetahuan tentang aturan 

universitas dan Fakultas tentang ketentuan pelaksanaan 

PKN 

b. Mahasiwa mendapat pengetahuan tentang proses-proses  

yang perlu dilalui pada masa PKN 

c. Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang cara 

membuat proposal dan laporan sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan 

d. Mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keahlian 

menambah jejaring komunikasi dan kerjasama bagi 

pribadi maupun bagi prodi 
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II. LAMPIRAN MATERI PELATIHAN 

 
SESI 1: PENGENALAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

Tujuan 

Peserta memahami filosofi dasar dan aturan mata kuliah PKN dari 

universitas, fakultas dan Prodi HI. 

 

Pokok Bahasan 

1. Pengenalan ketentuan PKN dan pelaksanaannya di tingkatan 

universitas dan fakultas serta prodi 

2. Pengenalan buku pandauan PKN 

3. Prasyarat PKN 

 

Metode 

Ceramah dan Diskusi 

 

Waktu 

120 menit 

 

Proses Fasilitasi 

1. Sesi dimulai dengan penyampaian materi dari pembicara selama 

30 menit 

2. Dilanjutkan dengan pertanyaan dan diskusi dari peserta 

 

Materi 

 

Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan salah satu kegiatan yang 

ditujukan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa memasuki 

dunia kerja. PKN didesain sebagai sebuah program yang memadukan 

antara kegiatan pendidikan, praktek lapangan sekaligus pengabdian 
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kepada masyarakat. Orientasi Program PKN memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam dunia kerja sesuai dengan 

bidang keilmuan. Bekal konseptual dan praktis menjadi dasar bagi 

mahasiswa untuk terjun langsung dalam PKN. 

Berikut ketentuan-ketentuan pelaksanaan PKN: 

1. Manajemen PKN dilaksanakan oleh Jurusan di bawah tanggun g 

jawab Pembantu Dekan I.  

2. Persyaratan mahasiswa dapat mengikuti PKN minimal lulus 100 

SKS dan telah lulus mata kuliah Metode Penelitian Sosial.  

3. Mahasiswadalam melaksanakan PKN dibimbing sedikitnya 1 

(satu) dosen Pembimbing.  

4. Waktu pelaksanaan PKN dimulai pada semester Genap dan ganjil  

5. Kegiatan PKNdilaksanakan 1 (satu) bulan sampai dengan 3 (tiga) 

bulan.  

6. Penyerahan draftlaporan ke dosen pembimbing paling lambat 2 

Minggu setelah pelaksanaan kegiatan PKN  

7. Keterlambatan mengikuti aktivitas perkuliahan bagi mahasiswa 

yang masa PKN 3 bulan pada semester genap dan ganjil dapat 

ditolerir (diberi dispensasi maksimal 4 x tatap muka untuk setiap 

mata kuliah) dengan melampirkan surat keterangan telah 

diterima PKN pada Instansi bersangkutan.  
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SESI 2:  PROSES PEMBIMBINGAN PROPOSAL DAN LAPORAN 

 

Tujuan 

Peserta memahami proses-proses yang harus dilalui setelah 

memprogramkan PKN baik pada saat pembimbingan hingga saat ujian.  

 

Pokok Bahasan 

1. Alur pemrograman KRS 

2. Alur pembimbingan proposal dan pengajuan ke lembaga 

3. Mekanisme konsultasi pada saat PKN dan pembimbingan 

laporan 

4. Prosedur pengajuan ujian PKN 

 

Metode 

Ceramah dan Diskusi 

 

Waktu 

300 menit 

 

Proses Fasilitasi 

1. Sesi dimulai dengan penyampaian materi dari pembicara 

selama 30 menit 

2. Dilanjutkan dengan pertanyaan dan diskusi dari 

pesertaPengantar Materi 

 

Materi 

 

PANDUAN PENYUSUNAN PROPOSAL PRAKTEK KERJA NYATA 

 

Perencanaan yang baik akan menentukan hasil dari suatu 

kegiatan.  Hal tersebut juga berlaku dalam program Praktek Kerja Nyata 

(PKN). JIka mahasiswa merencanakan secara baik program PKN yang akan 
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dilaksanakan, bisa diharapkan akan mendapatkan hasil yang baik dalam 

pelaksanaan PKN. 

Perencanaan PKN menjadi bagian penting bagi penilaian program 

PKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Program Studi Hubungan 

Internasional mengedepankan penilaian proses dibandingkan penilaian 

pada hasil dalam melakukan penilaian PKN. Sebuah Laporan PKN akan 

dinilai bagus jika terjadi keselarasan antara perencanaan dengan 

pelaksanaan program PKN.  

Merencanakan PKN yang baik bukanlah hal yang susah dilakukan!  

Mahasiswa hanya perlu mencermati aktivitas-aktivitas pra-PKN yang 

sangat mempengaruhi kesuksesan program PKN. Terdapat beberapa 

aktifitas yang perlu dilaksanakan oleh mahasiswa dalam merencanakan 

PKN dan menuliskan dalam proposal PKN. Adapun aktifitas yang perlu 

dilakukan oleh mahasiswa sebelum merencanakan dan menyusun 

proposal PKN adalah: 

 

1. Memahami program Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan program yang didesain 

untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dunia 

kerja. Selain daripada itu, program PKN juga ditujukan sebagai media bagi 

mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di kampus ke 

dunia kerja.  

Praktek Kerja Nyata berbeda dengan magang!.  Dalam PKN 

mahasiswa dituntut tidak hanya pasif menerima instruksi dari instansi 

tempat PKN dan mengerjakan apa yang telah diinstruksikan. Program PKN 

mengidealkankan mahasiswa untuk secara aktif mencari pengetahuan / 

skil baru pada instansi dimana mahasiswa tersebut melaksanakan PKN. 

Penting untuk dicatat bahwa pengetahuan/ skill baru yang ingin diperoleh 

harus memiliki relevansi dengan peningkatan kompetensi sebagai calon 

lulusan Hubungan Internasional.  

Hal penting lainnya adalah di dalam PKN mahasiswa juga 

dimungkinkan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama kuliah 

untuk peningkatan kinerja dari instansi tempat PKN mahasiswa.  

Mahasiswa bisa mengusulkan suatu aktifitas / program yang selama ini 
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belum dilaksanakan oleh instansi tempat PKN yang mendukung 

peningkatan kinerja instansi tersebut.  Kreatifitas mahasiswa dalam 

mengusulkan sebuah program bagi instansi tempat PKN menjadi salah satu 

point penting dalam penilaian pelaksanaan PKN.  

Penting untuk diingat bahwa dunia kerja sangat peduli terhadap 

kreatifitas dan kemampuan bekerja dalam tim. Dua hal penting ini perlu 

untuk dipahami oleh mahasiswa HI yang akan memprogramkan PKN agar 

mampu untuk menunjukkan kemampuan memunculkan ide-ide kreatif 

dan bekerja dalam tim selama menjalankan program PKN.   

 

2. Memilih instansi tempat Praktek Kerja Nyata 

Pilihan instansi tempat PKN sangat menentukan apa yang akan 

diperoleh mahasiswa selama melaksanakan PKN. Dalam menentukan 

tempat PKN, ada beberapa hal penting yang perlu dipertimbangkan oleh 

mahasiswa. Hal penting pertama terkait dengan skill yang diinginkan 

diperoleh dari instansi tempat PKN. Mahasiswa perlu memastikan bahwa 

tempat PKN yang dipilih akan memberikan kesempatan untuk 

mendapatkan dan atau mengembangkan skill yang diinginkan. Disarankan 

skill yang dicari adalah skill-skill yang mendukung pengembanga n 

mahasiswa sebagai calon lulusan Hubungan Internasional.  

Hal penting kedua terkait dengan orientasi kerja setelah 

mahasiswa lulus. Mahasiswa disarankan untuk memilih instansi tempat 

PKN yang merupakan tempat yang dicita-citakan setelah lulus sebagai  

mahasiswa Hubungan Internasional. Dengan memiliki kesempatan 

menjadi bagian dari tempat kerja yang dicita-citakan, mahasiswa 

mendapatkan gambaran lebih jelas tentang suasana kerja dan tanggung 

jawab kerja dari instansi tersebut.  

Jangan dilupakan bahwa pelaksanaan program PKN juga bisa 

dipakai untuk menambah networking (jaringan). Pilihlah instansi tempat 

PKN yang bisa dijadikan network masa depan setelah lulus sebagai  

mahasiswa HI FISIP UB.  

Untuk mendapatkan informasi terkait dengan instansi-instansi  

yang ideal untuk tempat PKN, mahasiswa perlu melakukan riset awal. Saat 

ini hampir semua instansi menuliskan profile company dalam situs instansi 
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yang bersangkutan. Sangat disarankan bagi mahasiswa yang sedang 

merencanakan program PKN untuk mencari informasi lebih detail  terkait 

dengan instansi calon pilihannya melalui situs instansi tersebut. Jika 

memungkinkan, mahasiswa bisa langsung mendatangi instansi yang dituju 

untuk bertemu dengan staf diinstansi tersebut dan mendapatkan informasi 

langsung terkait dengan skill-skill apa saja yang bisa didapatkan jika 

melakukan PKN di tempat tersebut. 

Informasi tentang tempat-tempat yang potensial untuk PKN bisa 

didapat dari laporan hasil PKN dari mahasiswa-mahasiswa yang telah 

menyelesaikan program PKN. Ruang Baca Program Studi Hubungan 

Internasional telah menyediakan hasil laporan PKN dari mahasiswa PS HI 

FISIP UB. Baca, pelajari, dan cari tempat PKN yang bisa memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan skill dan pengetahuan yang diinginkan! 

Penting untuk diingat bahwa pilihan tempat PKN tidak dibatasi  

berdasarkan peminatan/konsentrasi yang telah diambil oleh mahasiswa.  

Sepanjang instansi yang dituju relevan bagi pengembangan skill dan 

pengetahuan calon lulusan Hubungan Internasional maka instansi tersebut 

bisa dijadikan tempat PKN mahasiswa HI.  

Mengintegrasikan PKN dan Skripsi bisa dilakukan! Mahasiswa 

dimungkinkan untuk memilih tempat PKN yang berkontribusi terhadap 

penyelesaian skripsi, utamanya sebagai penyedia data & informasi terkait 

dengan tema skripsi.   

Melaksanakan PKN tidak dibatasi hanya di Indonesia saja. 

Mahasiswa bisa memilih untuk melaksanakan PKN di luar negeri. Tidak 

sedikit instansi luar negeri yang membuka pintu bagi mahasiswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan/program yang diselenggarakan. Aktiflah 

mencari informasi terkait kesempatan bergabung dengan instansi luar 

negeri. Tumbuhkan kepercayaan diri bahwa mahasiswa HI FISIP UB 

mampu untuk bekerja di level internasional! 

 

3. Menentukan fokus PKN 

Setelah menentukan instansi tempat PKN, mahasiswa perlu untuk 

menentukan focus PKN. Didalam sebuah instansi terdapat berbagai  

aktifitas dan beragam program, yang tidak semuanya relevan/ dibutuhkan 
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oleh mahasiswa PS HI. Mahasiswa perlu untuk memilih focus 

aktifitas/program yang ingin diikuti selama melaksanakan PKN.    

Fokus PKN yang baik adalah yang memberikan kejelasan arah 

pelaksanaan mahasiswa selama menjalankan program PKN.  Disarankan 

mahasiswa memilih fokus PKN yang relevan dan mendukung peningkatan 

skil dan kompetensi sebagai mahasiswa HI.  

Memiliki fokus PKN yang jelas juga sangat bermanfaat ketika 

melakukan negosiasi dengan instansi yang direncanakann sebagai tempat 

pelaksanaan PKN. Tidak semua instansi menawarkan program PKN yang 

relevan bagi mahasiswa HI. Dengan mengetahui focus PKN yang diajukan 

oleh mahasiswa, instansi yang dituju memiliki referensi sebagai  

pertimbangan untuk menerima atau menolak mahasiswa PS HI yang ingin 

melaksanakan PKN di instansi tersebut. 

 

4. Melakukan kontak ke rencana tempat PKN yang dituju 

Tidak semua instansi memahami fungsi PKN bagi mahasiswa 

Hubungan Internasional. Beberapa instansi menyamakan PKN dengan 

magang. Implikasinya, ketika mahasiswa masuk ke instansi tersebut,  

semua rancangan kegiatan yang disusun oleh mahasiswa ternyata tidak 

bisa direalisasikan. Untuk itu, sangat disarankan mahasiswa melakukan 

kontak dan komunikasi dengan instansi yang akan dijadikan tempat PKN.  

Biasanya mahasiswa melakukan kontak ke instansi yang akan 

menjadi tempat PKN hanya untuk menanyakan apakah instansi tersebut 

menerima mahasiswa untuk PKN atau tidak.  Disarankan mahasiswa juga 

melakukan negosiasi kepada instansi yang akan dijadikan tempat PKN 

terkait dengan aktifitas-aktifitas yang ingin dilaksanakan oleh mahasiswa 

selama PKN. Proses negosiasi juga memberikan kesempatan kepada 

instansi yang dituju untuk lebih memahami keinginan dari mahasiswa HI 

FISIP UB yang ingin melakukan PKN. 

Jangan pernah lupa untuk meminta dan menyimpan nomor kontak 

baik dalam bentuk Nomor Telp Kantor, Nomor Fax, E-mail maupun alamat 

surat! Lakukanlah komunikasi yang efektif kepada tempat PKN yang akan 

dituju dan jadikan sebagai langkah awal untuk berinteraksi dengan staf 

yang nanti akan ditemui dalam pelaksanaan PKN. 
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5. Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing 

Disarankan mahasiswa melakukan diskusi dengan dosen 

pembimbing selama melakukan pemilihan tempat dan focus PKN. Jadikan 

dosen sebagai teman diskusi dalam perencanaan program PKN. Melalui 

diskusi dengan dosen pembimbing mahasiswa akan diarahkan untuk 

menyiapkan rencana program PKN yang baik. Mahasiswa juga 

berkesempatan untuk mendapatkan opini dari dosen yang bersangkutan 

terhadap instansi yang akan dijadikan tempat PKN berdasarkan 

pengalaman mahasiswa-mahasiswa sebelumnya. 

Hindari hanya menemui dosen pembimbing untuk tanda tangan 

proposal yang sudah selesai dibuat! Proses penyusunan proposal PKN 

menjadi catatan penting bagi dosen pembimbing untuk penilaian akhir. 

Ajaklah dosen pembimbing mengawal proses PKN sejak dari perencanaan 

hingga penyelesaian laporan PKN. 

 

6. Menyusun proposal PKN 

Setelah menentukan tempat PKN yang dipilih dan telah 

mendapatkan focus PKN yang ingin dilakukan, mahasiswa harus  

menyusun proposal PKN yang nantinya akan disampaikan ke instansi yang 

akan dijadikan tempat PKN. Mahasiswa disarankan untuk menyusun 

proposal berdasarkan template proposal PKN telah disiapkan oleh 

program studi Hubungan Internasional. 

Penting untuk diingat bahwa Program Studi Hubungan 

Internasional menyarankan mahasiswa untuk melaksanakan program 

PKN pada saat jeda kuliah antara semester 6 dengan semester 7. 

Pelaksanaan PKN pada jeda kuliah akan memberikan keuntungan bagi 

mahasiswa karena tidak mengganggu proses perkuliahan pada semester 6 

dan semester 7. Untuk itu, sangat disarankan mahasiswa mulai menyusun 

proposal PKN sejak awal semester 6. Program Studi telah menyediakan 

pembimbing skripsi sejak semester 6 sehingga memudahkan mahasiswa 

untuk melakukan konsultasi dan perencanaan kegiatan skripsi.  
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7. Mengirim proposal final ke Instansi yang dituju 

Kirimlah proposal PKN jauh-jauh hari dari rencana pelaksanaan 

PKN! Dimungkinkan proposal PKN yang dikirim tidak segera dijawab atau 

ditolak. Dengan mengirim proposal PKN sedini mungkin, mahasiswa masih 

memiliki kesempatan untuk menyusun proposal baru ketika proposal  

sebelumnya ditolak atau tidak mendapat respon segera.  

 

8. Melakukan konfirmasi diterima/tidaknya proposal PKN 

Selalu mengawal proposal PKN yang sudah dikirim! Mahasiswa 

harus aktif untuk selalu mencari informasi terbaru tentang proposal yang 

dikirimnya. Disarankan mahasiswa untuk melakukan komunikasi dengan 

instansi yang dituju melalui kontak telp, e-mail dan jika memungkinkan 

mendatangi secara langsung instansi yang bersangkutan.  

Jangan pasif menunggu kabar! Semakin cepat memperoleh 

informasi terkait diterima/tidaknya proposal yang diajukan, semakin 

mudah menyusun alternative program PKN jika proposal yang diajukan 

tidak diterima. 

 

Alur Pengajuan dan Pembimbingan Hingga Ujian PKN 

1. Mahasiswa memprogram PKN pada KRS 

2. Untuk Mahasiswa yang melakukan PKN Program Studi 

a. Mahasiswa menentukan lembaga dan program yang akan 

dilakukan dalam PKN 

b. Mahasiswa mengurus proses pengajuan PKN dan melengkapi  

persyaratan yang telah ditentukan Program Studi 

c. Mahasiswa mengikuti pembekalan yang diselenggarakan oleh 

Program Studi 

d. Mahasiswa melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing 

mulai dari proses penyusunan proposal, pelaksanaan PKN, 

serta penulisan laporan PKN 

e. Mahasiswa melakukan kegiatan PKN 

f. Mahasiswa menyusun laporan PKN  

g. Mahasiswa melakukan ujian PKN 
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3. Untuk Mahasiswa yang melakukan KKN Universitas 

a. Mahasiswa memprogramkan KKN universitas dalam KRS 

b. Mahasiswa mendaftar KKN Universitas 

c. Mahasiswa mengikuti pembekalan KKN Universitas 

d. Mahasiswa mengikuti KKN Universitas sebagaimana telah 

ditentukan dalam program kegiatan KKN Universitas 

e. Mahasiswa menyerahkan dokumen terkait pelaksanaan KKN 

Universitas serta hasil penilaian KKN Universitas oleh pihak 

pengelola KKN Universitas kepada Program Studi Hubungan 

Internasional 

f. Jurusan mengevaluasi dan memberikan konversi nilai dari 

KKN Universitas menjadi nilai PKN   

4. Persyaratan Mahasiswa untuk Ujian PKN 

a. Mahasiswa telah menyelesaikan Laporan PKN selambat-

lambatnya 30 hari dari akhir masa PKN  

b. Laporan PKN Mahasiswa telah mendapatkan persetujuan 

dari Dosen Pembimbing 

5. Alur Ujian PKN 

a. Laporan yang akan diujikan telah disetujui oleh Dosen 

Pembimbing 

b. Sekretaris Prodi menetapkan Dosen Penguji PKN 

c. Ketua Program Studi membuat Surat Permohonan kepada 

Pembantu Dekan I untuk menerbitkan Surat Tugas Dosen 

Penguji PKN 

d. Pembantu Dekan I menerbitkan Surat Tugas Dosen Penguji  

PKN 

e. Mahasiswa melakukan konfirmasi dengan Dosen 

Pembimbing dan Dosen Penguji tentang waktu Ujian 

f. Mahasiswa menyerahkan draft Laporan PKN ke Dosen 

Pembimbing dan Dosen Penguji paling lambat 3 (tiga) hari 

sebelum pelaksanaan ujian. 

g. Mahasiswa dalam jangka waktu minimal 4 (empat) hari 

melaporkan  kepada Bagian Adminsitrasi Prodi untuk 

dipersiapkan segala kelengkapan Ujian 
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h. Bagian Administrasi Prodi menyiapkan surat undangan 

Ujian, Form Penilaian, menetapkan ruangan, menyiapkan 

perlengkapan kebutuhan ujian 

i. Mahasiswa mengambil undangan di Bagian Administrasi 

Prodi dan menyerahkan undangan ujian kepada Dosen 

Penguji 

j. Ujian PKN dilaksanakan 

k. Setelah Mahasiswa menyerahkan revisi laporan PKN, Dosen 

Penguji menyerahkan Nilai PKN kepada Administrasi Prodi 

untuk dilaporkan ke Bagian Akademik 

l. Mahasiswa menyerahkan Laporan PKN Final yang sudah 

dicetak kepada Prodi dan Perpustakaan Fakultas 

6. Proses Ujian + Teknis 

a. Pembacaan Berita Acara Ujian PKN oleh Dosen Pembimbing 

b. Mahasiswa mempresentasikan Laporan PKN dalam bentuk 

Power Point Presentation selama kurang lebih 15-20 menit 

c. Dosen Penguji memberikan pertanyaan kepada Mahasiswa 

Ujian PKN 

d. Dosen Penguji memberikan penilaian terhadap Ujian 

Laporan PKN 

e. Penutup  

7. Penilaian  

a. Apabila nilai PKN Mahasiswa dibawah C, maka mahasiswa 

diwajibkan untuk PKN ulang 

b. Jika Mahasiswa terlambat menyelesaikan laporan PKN atau 

revisi laporan melebihi ketentuan maka akan mendapatkan 

pengurangan nilai sebesar 0,5 poin per bulan keterlambatan.  

c. Jika akumulasi pengurangan nilai menyebabkan mahasiswa 

mendapatkan  nilai di bawah C maka berlaku poin A 

8. Revisi 

a. Revisi terhadap Laporan PKN dilaksanakan selama maksimal 

2 minggu setelah Ujian 

9. Penjilidan  
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a. Cetak dan Jilid Laporan PKN dapat dilakukan setelah 

Mahasiswa mendapat persetujuan dari Dosen Penguji atas 

revisi yang diperlukan 
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SESI 3: NETWORKING SKILL 

 

Tujuan 

Peserta memahami dan terampil dalam membangun networking 

 

Pokok Bahasan 

Strategi Networking, Follow up networking. 

 

Metode 

Ceramah dan Diskusi 

 

Waktu 

120 menit 

 

Proses Fasilitasi 

1. Sesi dimulai dengan penyampaian materi dari pembicara selama 30 

menit 

2. Dilanjutkan dengan pertanyaan dan diskusi dari pesertaPengan ta r 

Materi 

 

Materi 

 

Sukses milik siapa saja dan kehadirannya didambakan oleh setiap 

insan. Setiap orang berhak dan berkesempatan untuk meraih sukses besar,  

tetapi harus disadari bahwa kesuksesan bukan sepenuhnya 

merupakan hasil usaha sendiri tetapi juga atas peluang yang diberikan 

orang lain, seperti kesuksesan para pejabat, politisi, pengusaha, manajer,  

cendikiawan dan profesional apapun, bahkan dalam berkeluarga. Salah 

satu alasan penting mengapa seseorang memberikan peluang kepada 

orang lain untuk sukses, yaitu hubungan baik.  Dengan demikian 

membangun jejaring kerja, merupakan keharusan bagi mereka yang ingin 

meraih sukses besar. Hasil riset di Meriden Connecticut, A.S, tentang 

“Kebutuhan Manusia” (Carnegie - 1981),   yang diselenggarakan oleh the 
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University of Chicago dengan 126 pertanyaan, menunjukkan 

bahwa “hubungan” merupakan kebutuhan yang kedua orang dewasa 

(kebutuhan yang pertama adalah kesehatan); bagaimana cara bergaul yang 

baik, bagaimana membuat orang lain  menaruh simpati, bagaimana agar 

kehadiran diterima orang-orang sekeliling kita,  dan bagaimana 

mempengaruhi  orang lain agar dapat menerima ide dan gagasan kita. 

Semua itu akan dapat dicapai jika kita mampu bekerjasama, menghormati  

dan menghargai orang lain. 

Dalam organisasi, jejaring kerja diperlukan bagi setiap manajemen 

pada tingkatan apapun baik tingkat atas, menengah, maupun supervisor. 

Oleh karena itu   mereka harus menguasai cara-cara berinteraksi dengan 

orang lain untuk dapat menciptakan jejaring kerja dengan siapa saja, agar 

orang-orang dalam orgaisasi memberikan respon positif, menghargai ,  

mendukung, dan membantu saat diperlukan. Hal ini penting dan harus  

dilakukan oleh para pemimpin oleh karena program-program organisasi  

tidak mungkin dapat diselesaikan oleh seorang diri  tetapi harus  

diselesaikan dengan berkolaborasi untuk mencapai hasil yang sinergis. Jika 

kondisi tersebut dapat terwujud, maka akan dapat menciptakan suasana 

kerja yang kondusif dan bahkan dapat mengurangi ketegangan / stres bagi 

pegawainya, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja.  

Sesuai dengan pengamatan penulis selama ini, bahwa kontribusi  

keberhasilan dalam membangun jejaring kerja tampak penting baik di 

negara maju maupun di negara berkembang. Di negara berkembang,  

seperti di negara kita, kemampuan jejaring kerja mempunyai arti lebih 

penting dari pada di negara maju oleh karena di negara-neg ar a 

berkembang lebih banyak kegiatan-kegiatan yang belum terstruktur dan 

belum dilengkapi dengan prosedur yang jelas dari pada di negara maju,  

sehingga penyelesaiannya melalui jalur informal atau jalur hubungan.  

Salah satu cara yang cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan jejaring kerja adalah dengan meniru bagaimana orang-orang 

sukses berinteraksi dengan orang lain seperti di rumah, di kantor, dal am 

rapat, dan di masyarakat luas. Tetapi meniru bukan merupakan perkerjaan 

yang mudah oleh karena diperlukan kecerdasan dalam mengidentifikasi  

berbagai aspek terkait dengan proses interaksi, misalnya bagaimana cara 
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mengendalikan emosi, cara menghargai orang lain, cara berbicara, cara 

merespon dan sebagainya. Kesulitan berikutnya adalah bahwa 

membangun jejaring kerja merupakan suatu seni sehingga tidak mudah 

dibuat suatu pola hubungan yang baku, seperti dalam berinteraksi dengan 

orang dengan tipe kepribadian “A” akan berbeda jika berinteraksi dengan 

orang dengan tipe kepribadian “B”. Walaupun meniru cara orang-orang 

sukses dalam berinteraksi bukan merupakan pekerjaan yang mudah tetapi  

tetap dapat dilakukan, walaupun memerlukan waktu yang lama. Untuk 

membantu dalam meningkatkan kemampuan jejaring kerja, berikut kiat-

kiat yang perlu diperhatikan. 

 

1. MENGENDALIKAN EMOSI 

Setiap hari kita menghadapi kejadian-kejadian, orang dan benda 

yang semuanya mempengaruhi perasaan kita. Kita menjadi marah atau 

senang karena hal-hal tersebut. Itu semua tergantung pada bagaimana kita 

merespon dan mengendalikan emosi. Emosi adalah perasaan sesaat 

sebagai suatu respon terhadap suatu keadaan, orang, atau benda. Emosi 

seseorang diekspresikan dalam perilaku dan mempengaruhi perasaan 

orang lain dan lingkungan. Orang yang sedang marah dapat dilihat dari 

perilaku yang kurang simpatik, kata-kata yang kurang enak didengar dan 

ekspresi wajah yang tampak cemberut dan menyeramkan, sedangkan 

orang yang sedang menikmati kegembiaraan tampak simpatik baik 

perbuatan, kata-kata maupun ekspresi wajahnya.  Itu semua akan 

mempengaruhi perasaan orang lain di sekitarnya, dan bahkan akan 

mempengaruai suasana kerja. 

Seseorang yang ceria akan lebih simpatik daripada orang yang 

sedang marah, dan bahkan akan dapat mengubah suasana kerja menjadi  

lebih kondusif. Oleh karena itu penting bagi siapa saja untuk dapat 

merespon suatu keadaan sehingga tidak terjebak pada emosi negati f 

tersebut, terutama bagi mereka yang status sosialnya sebagai orang yang 

dihormati dan disegani (panutan) seperti sebagai pemimpin suatu unit 

kerja, sebagai yang dituakan, dan bapak / ibu di rumah. Bayangkan apa 

yang akan terjadi apabila seseorang pemimpin sering marah kepada 

bawahannya. Tentunya kemarahan tersebut membuat perasaan bawahan 
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menjadi tidak senang, jengkel dan membosankan dan membuat suasana 

kerja yang tidak nyaman, membuat hubungan yang kurang serasi dan 

akhirnya menurunkan produktivitas kerja. Namun perlu diingat bahwa 

memendam kemarahan akan mengganggu kesehatan, oleh karena itu atasi 

kemarahan dengan mengalihkan menjadi aktivitas yang positif, misalnya 

nonton tv, olah raga, karoke, mendengarkan musik, membaca dan kegiatan 

lainnya. 

Kemampuan merespon keadaan setiap orang tidak sama, 

tergantung pada kecerdasan emosi (emotional intelegence) yang dimiliki. 

Bagi mereka yang memiliki kecerdasan emosi yang cukup baik, cenderung 

mampu merespon suatu keadaan dengan positif sehingga muncul emosi 

positif pada dirinya. Sebaliknya bagi mereka yang kecerdasan emosinya 

kurang baik, cenderung merespon suatu keadaan dengan negatif sehingga 

muncul kemarahan yang diekspresikan dalam vokal, gerakan dan ekspresi 

wajah. Terdapat enam ekspresi wajah seseorang, yaitu senang, surprais,  

takut, sedih, marah, dan jengkel (Robbins 2001). Apabila seseorang sedang 

terpenuhi keinginannya, maka sesorang tersebut dalam keadaan senang 

dan wajahnya tampak berseri, tetapi apabila apa yang diharapkan tidak 

terpenuhi ekspresi wajahnya akan tampak suram. Yang menjadi  

pertanyaan adalah dapatkah kita mengendalikan emosi pada waktu 

keinginan kita tidak terpenuhi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut 

berikut disajikan kiat-kiat sederhana dalam meningkatkan kemampuan 

dalam mengendalikan emosi, adalah: 

 

a. Mengenal perasaan diri sendiri 

Kita harus mengenali diri kita sendiri terutama perasaan 

kita pada suatu saat. Apakah perasaan kita saat ini senang atau 

sedih. Mengenali dan mengetahui suasana hati kita sendiri 

berguna untuk menentukan perilaku yang pantas agar dapat 

menciptakan suasana yang menyenangkan berbagai pihak. 

Misalnya, pembicaraanpenting dengan orang lain hanya akan 

dilakukan pada waktu keadaan kita sehat, segar bersemangat 

dan senang, oleh krena perasaan sedih, galau, dan tidak menentu 
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akan membentuk ekspresi yang tidak menyenangkan bagi orang 

lain.  

 

b. Berfikir positif 

Kita harus berfikir positif dalam menghadapi segala 

situasi. Kita sering berhadapan dengan situasi yang mungkin 

tidak kita inginkan. Untuk merespon situasi tersebut dapat 

dilakukan dengan mengatur perasaan dengan cara berfikir 

positif, melihat permasalahan dari aspek yang berbeda (orang 

lain), dan melihat permasalahan sebagai peluang.   Cara lain 

untuk mengembangkan pikiran positif adalah dengan 

menumbuhkan rasa empati kepada orang lain, seperti dengan 

memahami keterbatasan seseorang sehingga ia berbuat sesuatu 

yang kurang menyenangkan. Hal ini penting untuk mendorong 

berkembangnya berperilaku asertif sehingga dapat mengurangi  

permasalahan.    

 

c. Menerima ketidak berhasilan 

Semua orang mengharapkan suatu keberhasilan, namun 

kenyataannya setiap orang pernah mengalami kegagalan. Untuk 

itu kita perlu menyiapkan perasaan agar tidak senang. Misalnya 

Anda drop out dari perguruan tinggi, tentunya Anda sedih, tetapi  

usahakan kesedihan tersebut cepat sirna dan segeralah 

berusaha untuk tetap maju. Dalam kasus tersebut Anda dapat 

berfikir bahwa Anda telah mendapat ilmu, pengalaman, dan 

hidup itu tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan kuliah. 

(Joseph Lin: 2010)  menyebutkan bahwa Bill Gates drop out dari 

Harvard dan 2 tahun setelah itu ia menemukan Microsoft dan 

menjadi orang terkaya di dunia. Masih banyak orang-orang drop 

out tetapi bekerja keras dan meraih sukses besar dalam 

hidupnya, Steve Jobs, Mark Elliot Zuckerberg, Tom Hanks,  Lady 

Gaga, dan bahkan Thomas Alva Edison yang tidak pernah duduk 

diperguruan tinggi,  dsb.   
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2. MENGHARGAI ORANG LAIN 

Menghargai orang lain merupakan salah satu cara untuk 

membangun hubungan baik dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai cara 

menghargai orang lain yang secara garis besar dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu memberikan penghargaan ekstrinsik dan penghargaa n 

intrinsik. Penghargaan ekstrinsik merupakan penghargaan yang dapat 

dilihat dengan kasat mata seperti penghargaan finansial, kenaikan 

pangkat, perlindungan keamanan dsb. Sedangkan penghargaan intrinsik 

adalah penghargaan yang tidak berwujud seperti ucapan terima kasih, 

pujian, penghargaan atas ide orang lain dsb, yang pada umumnya tidak 

dapat dinilai dengan uang. 

Tulisan ini dibatasi pada pengahargaan intrinsik, oleh karena 

penghargaan intrinsik cenderung berpengaruh positif jangka panjang 

terhadap pengembangan jejaring kerja. Disamping itu penghargaa n 

intrinsik mudah dilaksanakan dan tidak dibutuhkan pengorbanan 

finansial. Berikut disajikan penghargaan intrinsik yang penting untuk 

diperhatikan. 

 

a. Pernyataan terima kasih 

Menolong dan membantu orang lain merupakan 

perbuatan yang mulia dan terpuji, namun tidak semua orang 

yang telah ditolong dan dibantu dapat dan rela menyampaikan 

pernyataan terima kasih oleh karena berbagai alasan seperti ia 

pernah saya bantu, ia anak buah saya, ia berkewajiban 

membantu saya, ia sudah saya bayar, dan ia berhutang budi 

kepada saya, dan pernyataan yang sejenis lainnya. Pernyataan 

terima kasih dapat disampaikan dengan ucapan, bahasa isyarat, 

dan ekspresi wajah.  Dapatkah Anda menyampaikan 

pernyataan terima kasih kepada siapa saja yang telah membantu 

dan menolong Anda? Sudahkah Anda dapat mengucapkan terima 

kasih kepada bawahan Anda atau dengan orang lain yang status 

sosialnya lebih rendah dari pada Anda? 

Menyampaikan pernyataan terima kasih kepada mereka 

yang telah menolong dan membantu merupakan suatu 
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kewajiban, oleh karena mereka telah berniat baik dan rela 

pengorbankan apa yang mereka miliki baik berupa materiil  

maupun non materiil untuk kepentingan kita. Namun tidak 

semua orang sanggup menyampaikan pernyataan trima kasih, 

walaupun pernyataan terima kasih yang tulus iklas merupakan 

salah satu cara yang paling mudah untuk menghargai perbuatan 

orang lain. Pernyataan terima kasih juga menunjukkan sikap 

sopan, hormat dan perhatian kepada orang lain, dan 

menunjukkan bahwa perbuatan yang telah dilakukan benar-

benar bermanfaat. Pernyataan terima kasih hendaknya 

disampaikan sesegera mungkin setelah suatu kejadian 

berlangsung, agar memberikan makna yang berarti. Pernyataan 

terima kasih yang disampaikan terlambat akan mengurangi  

makna ucapan tersebut, bahkan mungkin tidak ada artinya.  

 

b. Mendengarkan 

Mendengarkan (listening) bukan sekedar (hearing), 

merupakan salah satu cara yang mudah untuk menghormati  

orang lain. Dengan mendengarkan, pembicara merasa 

diperhatikan dan dihargai. Kita akan memperoleh simpati dari 

orang lain dengan cara mendengarkan pembicaraan mereka,  

baik pembicaraan melalui media elektronik maupun 

pembiacaraan langsung. Mendengarkan juga dapat diartikan 

sebagai upaya untuk membuka kesempatan orang lain untuk  

memperluas aku / egonya. Orang-orang yang telah diperluas  

egonya, akan merasa senang dan puas, dan pada akhirnya akan 

menaruh simpati kepada orang yang mendengarkan. Walupun 

mendengarkan pembicaraan orang lain itu penting dan mudah 

dilakukan, namun tidak semua orang bersedia untuk 

mendengarkan oleh karena beberapa alasan yaitu (Bell 1992): 1) 

sombong, 2) menganggap materi pembicaraan tidak sesuai 

dengan apa yang telah diyakini, 3) menganggap rendah 

pembicara), 4) menganggap materi pembicaraan telh 

kadaluwarsa, 5) malas mendengarkan. 
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1) Sombong 

Kesombongan dapat diartikan sebagai penilaian 

positif yang berlebihan terhadap diri sendiri. Orang-orang 

sombong pada cenderung berbicara lebih banyak dan lebih 

keras daripada orang lain. Mereka kadang-kadang 

memotong pembicaraan atau mengalihkan perhatiannya 

pada obyek lain yang sedang dilihat atau yang ada di 

benaknya, “Saya sudah tahu semua apa yang akan Anda 

laporkan, dan saya  sedang pikirkan apa yang dilakukan”.  

 

2) Menganggap materi pembicaraan tidak sesuai 

dengan apa yang telah diyakini 

Penyebab lain seseorang tidak sanggup 

mendengarkan, adalah   karena adanya anggapan 

bahwa materi pembicaraan tidak sesuai dengan apa yang 

telah diyakini, misalnya telah tertanam dalam hati bahwa 

pemimpin “A” itu kurang berbobot, maka sulit bagi kita 

untuk mendengarkan pembicaraan si A.   

 

3) Menganggap rendah pembicara 

Hambatan dalam mendengarkan juga dapat timbul 

karena pihak yang mendengarkan menganggap rendah 

pembicara, misalnya menganggap kurang cakap, 

tidak kompeten, berperilaku tidak baik, suka berbohong,  

tidak disiplin, malas dan sebagainya. 

 

4) Menganggap materi pembicaraan tidak sesuai 

dengan situasi 

Materi pembicaraan yang menarik adalah materi  

terbaru, aktual yang dibicarakan orang banyak, misalnya 

dibicarakan di tempat kerja, di masyarakat, atau berita TV. 

Sedangkan membiacarakan masalah-masalah yang 
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fundamental tetapi telah terpendam menjadi kurang 

dimitati, misalnya masalah kebodohan, kemiskinan,  

ketidak seimbangan pendapatan, dan sebaginya. 

 

5) Malas mendengarkan 

Hambatan terakhir dalam mendengarkan adalah 

kemalasan untuk mendengarkan. Kadangkala dijumpai  

orang yang memang malas mendenagarkan oleh karena 

mereka beranggapan bahwa mendengarkan mempunyai  

konsekuensi yang merugikan dirinya, oleh karena dengan 

mendengarkan mereka tahu apa yang dibicarakan 

sehingga berkewajiban untuk melaksanakan informasi 

dan instruksi yang telah diperoleh. 

 

Untuk meningkatkan kesanggupan mendengarkan,  

berikut disajikan kiat-kiat yang mudah untuk dilakukan. 

 

1) Merubah Kebiasaan 

Langkah penting yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kesanggupan mendengarkan adalah 

dengan menginventarisir dan memperbaiki kebiasaan 

buruk di atas yang selama ini kita lakukan atau telah kita 

bawa sejak lama, bahkan sejak kecil, misalnya kebiasaan 

sombong dan sering memotong pembicaraan orang 

lain.  Kebiasaan tersebut dapat dihilangkan dengan cara 

mengingat-ingat dan berusaha untuk tidak melakukan 

kebiasaan buruk tersebut atau dengan meminta tolong 

orang lain untuk mengingatkan. Disamping cara tersebut,  

juga dapat dilakukan dengan membuat tulisan, misalnya 

“DENGARKAN, JANGAN MEMOTONG” di tempatkan di 

atas meja kerja atau tempat lain yang mudah dilihat. 

Memang sulit untuk merubah suatu kebiasaan yang telah 

kita lakukan sejak lama, akan tetapi kebiasaan buruk 
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tersebut harus kita akhiri  agar lawan bicara kita  merasa 

lebih nyaman dan dihormati. 

 

2) Merubah Teknik mendengarkan 

Dalam mendengarkan, hendaknya dilakukan secara 

keseluruhan, artinya tidak hanya mendengarkan 

informarsi yang disampaikan, tetapi juga harus dapat 

menghayati ekspresi lawan bicara, baik nada suara,  

perasaan, keadaan, motivasi, gerakan tubuh, dan ekspresi 

wajahnya. Dengan memperhatikan keseluruhan ekspresi, 

akan dapat diketahui apa yang mereka harapkan sehingga 

kita dapat memberikan respon yang sesuai, misalnya “O 

ya”, “good”, OK, atau dengan menundukkan kepala,  

mengacungkan jempol, menatap wajah pembicara,  

mencondongkan tubuh kita ke arah pembicara,  bahkan 

membuat catatan, atau  mengajukan pertanyaan singkat 

seperti: apa sebabnya? dimana? berapa jumlahnya? 

dengan siapa? dsb. Respon tersebut merupakan 

pernyataan sikap kita dan merupakan pertanda bahwa 

kita sedang memperhatikan apa yang sedang dibicarakan.  

 

c. Memuji 

Setiap manusia pada hakekatnya mempunyai sifat dasar 

“senang dipuji”.  (Carnegie-1981) menyebutkan bahwa Lincoln 

(presiden AS) pernah memulai satu suratnya dengan 

mengucapkan “setiap orang menyukai pujian”.  Pujian tidak sama 

artinya dengan sanjungan. Pujian merupakan suatu pernyataan 

yang jujur tentang suatu prestasi riil atau keadaan yang 

sebenarnya, sedangkan sanjungan merupakan pernyataan yang 

berlebihan atas prestasi yang dicapai, atau bukan keadaan yang 

sebenarnya,  sehingga dapat menyesatkan orang yang disanjung 

karena salah dalam mengevaluasi dirinya. Sanjungan sering 

mengecewakan orang-orang yang cerdas dan kreatif, dan bahkan 

menjadikan mereka merasa dihina.  Orang yang senang 
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disanjung adalah orang yang senang dibawa ke arah yang sesat 

karena mereka menerima nilai prestasi yang tidak semestinya 

dan mereka dapat digolongkan sebagai orang yang kurang 

kreatif. Orang yang kreatif hanya senang dipuji tetapi tidak 

senang disanjung. Kita harus berhati-hati dalam memberikan 

pujian, karena pujian yang berlebihan bukan lagi merupakan 

pujian, melainkan merupakan sanjungan. Orang bersusah payah 

untuk meningkatkan prestasinya dengan segala usaha, misalnya 

dengan bekerja keras, meningkatkan efisiensi dan produktivitas,  

menciptakan suasana kerja yang kondusif, itu semua akan 

senang jika dipuji.  Agar pujian dapat benar-benar 

menyenangkan, dapat disampaikan dengan kejujuran, etika, 

kehangatan, dan terbatas pada hal-hal yang memang baik dan 

tidak berlebihan, disampaikan dengan ekspresi yang menarik.  

 

d. Mengingat nama 

Sering diucapkan oleh banyak orang, “apa arti sebuah 

nama”. Ungkapan tersebut cukup populer dan enak diucapkan,  

tetapi apabila kita kembali melihat sifat dasar manusia bahwa 

pada hakekatnya setiap orang di seluruh dunia senang disebut 

namanya dengan benar. Dengan disebut namanya, mereka 

merasa dihormati dan diperhatikan. Menyebut nama orang lain 

dengan benar merupakan cara penting untuk menghargai orang 

lain.  Orang-orang yang memperoleh sukses besar mengerti cara 

menghargai orang lain, yaitu hanya dengan menyebut namanya 

dengan benar. Oleh karena itu mereka berusaha untuk 

menghafal dan mengingat nama-nama orang yang mereka temui. 

(Carnegie: 1981), menyebutkan bahwa  Franklin D. Roosevelf 

(presiden AS) tahu bahwa satu cara paling sederhana, paling 

nyata dan paling penting dalam memperoleh kehendak yang baik 

adalah dengan mengingat nama-nama orang, dan membuat 

mereka merasa penting – namun berapa banyak dari kita yang 

melakukan. Memang menyebut nama seseorang merupakan 

bagian penting dalam membangun jejaring kerja, namun 
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kadangkala kita sulit  menghafal nama orang lain. Dosen-dosen 

di Amerika Serikat, memanggil nama mahasiswanya dengan 

benar walaupun nama mahasiswa asing cukup sulit untuk di 

hafal. Berbagai alasan untuk tidak menghafal nama adalah 

namanya sulit dihafalkan, menghafal nama memerlukan waktu 

dan energi, dan malas untuk menghafal. Untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal nama, berikut disajikan kiat-kiat penting.  

1)  Yakinkan bahwa nama yang Anda dengar benar 

2)  Untuk memudahkan, tanyakan nama panggilannya. 

3)  Sebutlah nama tersebut berulang-ulang. 

4) Kaitkan nama dengan ciri khas orang tersebut, baik ciri 

fisik maupun kepribadiannya, misalnya orangnya 

tinggi besar, ampan, rambutnya rapi, ceria, ramah,  

dan murah hati, dsb. Hindarkan mengingat ciri 

negatif orang lain. 

5) Asosiasikan dengan rekan Anda atau benda 

tertentu yang namanya sama atau mirip dengan 

nama seseorang yang sedang Anda hafalkan, misal 

namanya mirip dengan nama teman dekat Anda, atau 

keluarga dekat Anda. 

6) Setiap bertemu, panggil orang tersebut dengan nama 

yang benar. 

 

3. MENGKRITIK DENGAN CARA YANG ELEGAN 

Setiap orang akan merasa senang jika dipuji, tetapi ia tidak senang 

dikritik.  Kritik merupakan pernyataan tidak setuju, atau perbedaan 

pendapat. Robbins (2001) menyatakan bahwa dalam organisasi atau 

dalam berinteraksi dengan orang lain diperlukan adanya perbedaan 

pendapat dan perbedaan pendapat tersebut akan menjadi konflik yang 

juga diperlukan dalam berorganisasi untuk meningkatkan 

kinerja (performance). Konflik yang membangun (functional conflict), 

diperlukan dalam organisasi, sedangkan konflik yang tidak dikehendaki  

adalah konflik yang merugikan (disfunctional conflict). Konflik yang 

membangun dapat diartikan sebagai perbedaan pendapat untuk 
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meningkatkan kinerja organisasi. Ketidak hadiran konflik akan 

mengakibatkan kinerja stagnan atau tidak meningkat oleh karena ide-ide 

hanya terbatas dari orang tertentu.  Ungkapan “Two heads are better than 

One” penting bagi kelompok kerja yang sarat dengan perbedaan pendapat 

dan berbagai kritik. Dengan uraian tersebut di atas, maka menyampaikan 

kritik merupakan bagian penting bagi kehidupan dalam berorganisasi  

untuk menuju perbaikan. Yang perlu kita pikirkan adalah bagaimana cara 

menyampaikan kritik agar tetap dapat menjaga jejaring kerja yang 

kondusif. Berikut disajikan cara-cara menyampaikan kritik. 

 

a. Didahului dengan pujian. 

Awali dengan pujian, misalnya dengan cara 

menyampaikan keunggulan-keunggulan secara rinci dari bagian-

bagian yang berkaitan dengan substansi yang akan dikritik. 

Pujian yang terinci merupakan suatu pembuktian bahwa Anda 

memperhatikan dan benar-benar tahu tentang apa yang akan 

Anda sampaikan. 

 

b. Menentukan apa yang mereka inginkan 

Carilah apa yang mereka inginkan terkait dengan substasi 

kritik. Ingat orang yang telah dipenuhi keinginannya akan lebih 

mudah menerima masukan. 

 

c. Disampaikan dalam bentuk saran. 

Kritik agar disampaikan dalam bentuk saran, atau dengan 

kalimat positif, dimaksudkan agar kesalahan atau ketidak 

sesuaian terkesan tidak terlalu besar. Jangan sekali-kali 

mengatakan “Anda salah”, dan kata-kata lain yang sejenis. 

 

d. Tidak menggunakan kata “tetapi” 

Kritik yang baik tidak menggunakan kata “tetapi” atau 

kata lain yang bermakna sama dengan “tetapi”.  
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e. Lengkapi dengan argumentasi 

Argumentasi yang logis dan didukung dengan data dan 

bukti, dan disajikan dalam diagram, gambar, tabel akan 

membantu dalam meyakinkan orang lain dalam menerima ide 

Anda, dan jika mungkin tunjukkan referensinya. Lengkapi  

dengan penjelasan tentang manfaat yang akan diperoleh jika 

pendapat Anda diterima. 

 

f. Didasari dengan etika 

Kritik disampaikan sesuai hati nurani dan bermaksud 

untuk memberikan masukan untuk meningkatkan kinerja,  

bukan untuk menunjukkan kesalahan.  Oleh karena itu, 

hendaknya kritik tidak mengarah pada individu seseorang tetapi  

ditujukan terbatas pada substansi yang dikritik, dimaksudkan 

agar dapat pembicaraan lebih fokus / tidak menyimpang. Jika 

ragu-ragu dengan maeri kritik hendaknya jangan mengkritik.  

 

g. Disampaikan dengan sepenuh hati 

Penyampaian dengan jujur, dan penuh dengan 

kehangatan dan diekspresikan dengan baik, meyakinkan bahwa 

apa yang disampaikan akan memberikan manfaat yang berarti,  

dan bukan untuk diri Anda sendiri. Jika ternyata pendapat Anda 

benar, atau dengan kata lain mereka menerima saran,  

hendaknya Anda tidak menonjolkan diri, sehingga hubungan 

baik tetap terjalin. 
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SESI 4: SISTEMATIKA PROPOSAL DAN LAPORAN 

 

Tujuan 

Peserta memahami proses-proses yang harus dilalui setelah 

memprogramkan PKN baik pada saat pembimbingan hingga saat ujian  

 

Pokok Bahasan 

1. Sistematika proposal PKN 

2. Sistematika laporan PKN 

 

Metode 

Ceramah dan Diskusi 

 

Waktu 

120 menit 

 

Proses Fasilitasi 

1. Sesi dimulai dengan penyampaian materi dari pembicara selama 

30 menit 

2. Dilanjutkan dengan pertanyaan dan diskusi dari peserta  

pengantar materi 

 

Materi 

 

1. Sistematika Proposal PKN 

I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Memuat latar belakang dan urgensi dilaksanakannya program 

Praktek Kerja Nyata serta alasan pemilihan institusi yang ada relevansinya 

dengan kajian Hubungan Internasional. Di bagian akhir dari latar belakang 

ini menjabarkan fokus kegiatan magang di masing-masing institusi yang 
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dituju. Fokus kegiatan magang ini yang nantinya akan dielaborasi lebih 

lanjut dalam laporan akhir praktek kerja nyata.  

 

1.2. Nama Kegiatan 

Judul kegiatan PKN yang meliputi nama institusi PKN dan tema 

PKN. Prakitk Kerja Nyata (PKN) Program Studi Hubungan Internasional  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UB. 

 

1.3. Tujuan 

 Terdiri atas Tujuan Umum dan Tujuan Khusus. Tujuan 

umummemuat garis besar tujuan praktek kerja nyata yang ingin dicapai 

secara umum. Sementara itu tujuan khusus memuat tujuan-tujuan praktek 

kerja nyata yang lebih spesifik dan berkaitan langsung dengan fokus 

magang yang ingin dicapai.  

 

1.4. Rencana Program  

Menjelaskan tentang rencana kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh mahasiswa PKN selama berada di lokasi PKN. Berisi deskripsi, 

penempatan divisi kerja yang diharapkan dan jadwal kegiatan PKN. 

 

1.5. Peserta 

Mahasiswa Program Studi Hubungan Internasional FISIP UB yang 

sudah menempuh minimal 100 SKS dan lulus mata kuliah Metode 

Penelitian Sosial, ditandatangai serta mendapat persetujuan dari 

Jurusan/Program Studi HI dan Pembantu Dekan 1 Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik UB. 

 

1.6. Penyelenggara 

Fakultas, Program Studi, dan Instansi tempat PKN. 
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1.7. Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan dimulai pada Semester Ganjil dan Genap dengan 

waktu antara 1 sampai dengan 2 bulan. Tempat PKN disesuaikan dengan 

minat mahasiswa. 

 

1.8. Pembiayaan 

Kegiatan PKN sepenuhnya dibiayai oleh mahasiswa. Pembiayaan 

meliputi pembiayaan pembekalan, pelaksanaan di lapangan, dan evaluasi.  

 

1.9. Penutup 

Berisi pernyataan terima kasih dan harapan terjalinnya kerja 

sama dengan lembaga/masyarakat yang akan diajukan sebagai obyek PKN.  

 

2. Sistematika Laporan PKN 

I. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Memuat latar belakang dan urgensi dilaksanakannya program 

Praktek Kerja Nyata serta alasan pemilihan institusi yang ada relevansinya 

dengan kajian Hubungan Internasional.  

 

1.2. Fokus PKN 

Di bagian ini menjabarkan fokus kegiatan magang di masing-

masing institusi yang dituju. Fokus kegiatan magang ini yang nantinya 

akan dielaborasi lebih lanjut dalam laporan akhir praktek kerja nyata. 

 

1.3. Tujuan 

 Terdiri atas Tujuan Umum dan Tujuan Khusus. Tujuan 

umummemuat garis besar tujuan praktek kerja nyata yang ingin dicapai 

secara umum. Sementara itu tujuan khusus memuat tujuan-tujuan praktek 

kerja nyata yang lebih spesifik dan berkaitan langsung dengan fokus 

magang yang ingin dicapai.  

 

1.4.Manfaat 
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1.4.1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Berisikan manfaat kegiatan praktek kerja nyata bagi 

mahasiswa baik dari segi hard skill (yang berkaitan dengan 

manfaat keilmuan yang didapat oleh mahasiswa selama kegiatan 

praktek kerja nyata) maupun soft skill (berkaitan dengan manfaat 

yang diperoleh mahasiswa yang menunjang kompetensi lulusan 

program studi HI). 

 

1.4.2. Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

Memuat tentang manfaat yang diperoleh oleh Perguruan 

Tinggi khususnya yang berkaitan langsung dengan evaluasi dan 

kesesuaian kurikulum pendidikan yang telah diterapkan dengan 

institusi tempat praktek kerja nyata 

 

1.4.3. Manfaat bagi Instansi 

Memuat tentang manfaat yang sekiranya diperoleh oleh 

Instansi tempat praktek kerja nyata, terutama yang berkaitan 

dengan penerimaan saran dan masukan bagi instansi terkait serta 

sebagai pembangunan kerja sama jangka panjang dengan 

Program Studi HI Fisip Brawijaya.  

 

II. Hasil Kegiatan 

2.1. Gambaran Umum Instansi Magang 

 Bagian ini memuat tentang pertama, lokasi dan waktu 

pelaksanaankegiatan praktek kerja nyata. Kedua, bagian ini memuat profil 

instansi praktek kerja nyata secara umum yang memuat sejarah, struktur 

organisasi serta tugas, pokok dan fungsi instansi terkait.. Penting juga 

untuk ditekankan bahwa mahasiswa mampu melihat dan membandingkan 

ketidaksesuaian-ketidaksesuain yang dilihat di lapangan dengan observasi 

awal yang dilakukan oleh mahasiswa sebelum memulai praktek kerja 

nyata.  
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2.2. Deskripsi Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

 Deskripsi kegiatan praktek kerja nyata ini memuat penjabaran 

kegiatan harian mahasiswa selama pelaksanaan praktek kerja nyata yang 

dibuat dalam bentuk Tabel Kegiatan Harian. Selanjutnya tabel kegiatan 

harian ini dideskripsikan dan dielaborasi dengan tetap mengedepanka n 

kesesuaian antara fokus praktek kerja magang dan kegiatan harian yang 

dilakukan oleh mahasiswa selama magang.  

 

2.3. Pencapaian Kegiatan Magang  

2.3.1. Pencapaian Umum  

Bagian ini memuat tentang capaian-capaian baik dari segi 

hard skill maupun soft skill yang berhasil dicapai oleh mahasiswa 

selama pelaksanaan praktek kerja nyata. Penting juga untuk 

mengkorelasikan Antara tujuan awal magang, fokus dan 

pencapaian kegiatan magang untuk melihat apakah kegiatan 

magang ini telah berhasil dilaksanakan atau tidak.  

 

2.3.2. Pencapaian Khusus 

Bagian ini memuat tentang pembahasan refleksi kritis 

atas fokus praktek kerja nyata serta temuan-temuan yang didapat 

mahasiswa selama kegiatan praktek kerja nyata. Bagian ini juga 

bisa memuat deskripsi mengenai kontribusi mahasiswa selama 

kegiatan praktek kerja nyata. Kontribusi ini terutama berkaitan 

dengan ide-ide kreatif maupun saran yang berada di luar 

tupoksi/beban kerja mahasiswa selama magang yang mampu 

membantu efektivitas dan efisiensi kerja instansi terkait.  

 

2.3.3. Hambatan  

Memuat tentang hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

mahasiswa selama kegiatan praktek kerja nyata yang dapat 

mengganggu jalannya pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan 

dalam praktek kerja nyata. Pemaparan hambatan ini juga 
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bertujuan sebagai masukan dan evaluasi bagi instansi terkait 

untuk pembenahan kedepannya.  

 

III. Penutup 

3.1. Kesimpulan 

 Merupakan simpulan dari bagian pembahasan fokus praktek kerja 

nyata di bab sebelumnya. Pada hakekatnya kesimpulan ini berisikan 

pernyataan apakah tujuan dan fokus magang yang ingin dicapai pada 

bagian proposal tercapai atau tidak melalui kegiatan praktek kerja nyata. 

  

3.2. Rekomendasi 

 Berisikan kritikan, masukan dan saran kepada Program Studi dan 

Instansi terkait mengenai evaluasi pelaksanaan praktek kerja nyata yang 

telah dilakukan sebelumnya. Diharapkan kedepannya rekomendasi ini 

menjadi acuan bagi mahasiswa dan program studi apabila ingin 

mengirimkan kembali mahasiswa praktek kerja nyata ke instansi terkait. 

 

IV. Daftar Pustaka 

 Memuat sumber-sumber referensi yang menjadi sumber data dan 

digunakan untuk memperkuat argumen dalam laporan praktek kerja 

nyata. Referensi ini bisa berbentuk buku, jurnal, laporan atau dokumen -

dokumen terkait yang didapatkan dari instansi tempat melaksanakan 

praktek kerja nyata. 

 

V. Lampiran-lampiran 

Dokumentasi dan dokumen yang dihasilkan selama kegiatan 

praktek kerja nyata serta bukti lain yang menguatkan laporan.  
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SESI 5: WORKSHOP PEMBUATAN PROPOSAL 

 

Tujuan 

Peserta dapat membuat proposal PKN 

 

Pokok Bahasan 

Tutorial dan workshop pembuatan proposal  

 

Metode 

Tutorial, sharing, workshop pembuatan proposal  

 

Waktu 

150 menit 

 

Proses Fasilitasi 

1. Sesi dimulai dengan pembagian kelompok tutorial yang berisikan 5 

hingga 7 orang mahasiswa 

2. Masing-masing kelompok ditutori oleh voluntir mahasiswa yang telah 

lulus PKN 

3. Mahasiswa mengkritisi dan memperbaiki draft proposal yang telah 

dibuat 
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III. Daftar Magang Instansi Hubungan Internasional Universitas 
Brawijaya 

No. Instansi Alamat Kategori 

1 
Badan Perencanaan 

Pembangunan 
Daerah Kota Malang 

Jalan Tugu No.1 Kota Malang Birokrasi 

2 
PT. Pertamina Hulu 
Energi West Madura 

Offshore 

Jalan Amak Khasim, Desa 
Sidorukun, Gresik 

Perusahaan 

3 
Kementrian Luar 
Negeri Republik 

Indonesia 
Pejambon, Jakarta Birokrasi 

4 
Kantor Nasional 

World Vision 
Indonesia 

Gedung 33, Jalan Wahid 
Hasyim no.33 Jakarta Pusat, 

10340 
NGO 

5 
Tunas Hijau 

Indonesia 
Jalan Semolowaru I/T-10, 

Surabaya 
NGO 

6 
Social Investment 

Indonesia 
Jalan Sidosermo 2 Blok I/9 

Surabaya 
NGO 

7 
Social Investment 

Indonesia 
Jalan Sidosermo 2 Blok I/9 

Surabaya 
NGO 

8 
Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota 
Batu 

Jalan Sultan Agung No.78. 
Kota Batu, Jawa Timur 65314 

Birokrasi 

9 
Konsulat Jenderal 

Amerika Serikat di 
Indonesia 

Citra Raya Niaga 2, Surabaya Birokrasi 

10 

Unit Pelaksana 
Teknis Pelayanan 
dan Perlindungan 
TKI (UPT P3TKI) 

Surabaya 

Jalan Jagir Wonokromo 
No.385, Surabaya 

Birokrasi 
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11 
SMERU Research 

Institute 
Jalan Cikini Raya no.10A, 

Jakarta Pusat 
NGO 

12 
Kementrian Luar 
Negeri Republik 

Indonesia 
Pejambon, Jakarta Birokrasi 

13 
Rifka Annisa 

Women's Crisis 
Center 

Jalan Jambon IV Kompleks 
Jatimulyo Indah Yogyakarta 

NGO 

14 
IDEA (Institute for 
Development and 

Economic Analysis) 

Jalan Kaliurang Km 5 Gg 
Temojoyo CT III/3 
Yogyakarta 55281 

NGO 

15 

IRE (Institute for 
Research and 

Empowerment 
Yogyakarta 

Jalan Palagan Tentara Pelajar 
Km. 9.5 Dusun Tegalrejo 

RT01/RW05 Desa Sariharjo 
Kec. Ngaglik Sleman 

Yogyakarta 

NGO 

16 
Habitat for 
Humanity 

Jl. Nayan Perum Prapen Indah 
Blok B-2 Surabaya 

NGO 

17 

PT. IPMOMI 
(International Power 

Mitsui Operational 
and Maintenance 

Indonesia) 

Jl. Raya Surabaya Situbondo 
Km. 141  

PO BOX 78 Paiton  
Perusahaan 

18 
PT. PLN (Persero) 
Distribusi Region 

Jawa Timur  

Jl. Embong Trengguli 19-21 
Surabaya 

Birokrasi 

19 
Church World 

Service Indonesia 
Jl. Ampera Raya No 5 A 

Jakarta 
NGO 

20 
Deputi Seswapres 

Bidang Administrasi  
Jl. Kebon Sirih No 14 Jakarta Birokrasi 
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21 
Bali Focus 
Foundation 

Perumahan Nuansa Damai No 
1    Jl Raya Kuta 55 XX - Kuta 

80361 Bali 
NGO 

22 

Sekretaris Wakil 
Presiden RI 

Kedeputian Politik - 
Peputi HI 

Jl. Kebon Sirih No. 14 Jakarta Birokrasi 

23 
NCB Interpol 

Indonesia 
Jl Trunojoyo No 03 Kebayoran 

Baru Jakarta Selatan 
Birokrasi 

24 
Social Investment 

Indonesia (SSI) 
Jl. Sidosermo 2, Blok 1/9 

Surabaya 
NGO 

25 

Sekretariat 
Direktorat Jendral 

Multilateral  
Kementrian Luar 

Negri Republik 
Indonesia 

Jl. Taman Pejambon No 6 
Jakarta Pusat 

Birokrasi 

26 
Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia 
(WALHI DIY) 

Jl. Nyi Pembuyun No 14 A 
Karang Samalo Kotagede 

Yogyakarta 
NGO 

27 
Wahana Visi 

Indonesia 
Jl. Asahan No 11 Surabaya NGO 

28 
IRE (Institute for 

Reseach and 
Empowerment) 

Jl. Palagan Tentara Pelajar KM 
9,5 Dusun Tegal Rejo Rt 01 

Rw 09 Yogyakarta 
NGO 

29 
EXXON Mobil Oil 

Jakarta 

Jl. Jenderal Sudirman 28 
Wisma GBKI Lt 27-30 

Bendungan Hilir Tanah 
Abang, Jakarta 10210 

Perusahaan 
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30 
PT. Cheil Jedang 

Indonesia 

Jl. Raya Arjosari KM 09 Kec. 
Rejoso Kab. Psuruan 67181 

Pasuruan 
Perusahaan 

31 

Canadian 
International 

Development Agency 
(CIDA) 

World Trade Center, 6th floor 
Jl. Jend. Sudirman Kav 29-30, 

Jakarta 
NGO 

32 

Kantor Badan 
Pengembangan and 

Pengkajian 
Kebijakan (BPPK) 
Kementerian Luar 

Negeri RI 
Kementrian Luar 

Negri Republik 
Indonesia 

Jl. Taman Pejambon No 6 
Jakarta Pusat 

Birokrasi 

33 PT. Nestle Indonesia 
Jl. Raya Pasuruan KM 9,5 

Kejayan Pasuruan 
Perusahaan 

34 
Direktorat  KIPS 

Kementerian Luar 
Negeri Indonesia 

JL. Taman Pejambon No. 06 
Jakarta Pusat 

Birokrasi 

35 

Sekretaris Jenderal 
Kementerian 

Pertahanan Republik 
Indonesia 

Gedung Ahmad Yani Jl. Medan 
Merdeka Barat No 13-14 

Jakarta Pusat 
Birokrasi 

36 

Direktorat Kebijakan 
Strategi, Sub 

Direktorat Doktrin, 
Kementrian 

Pertahanan Republik 
Indonesia 

  Birokrasi 

37 
Pusat Kerjasama 

Luar Negeri, 
Kementrian 

Jl. H.R Rasuna Said Blok X5 
Kav. 4-9, Kuningan, Jakarta, 

Indonesia. 
Birokrasi 
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Kesehatan Republik 
Indonesia 

38 
Indonesia 

Ecotourism Network 
Jl. Tebet Timur Raya 22D, 
Jakarta, 12820, Indonesia 

NGO 

39 
PT. Monex 

Investindo Futures 

Gedung Graha Pena Lt. 19. Jl. 
Ahmad Yani No 88. Surabaya. 

60234 
Perusahaan 

40 
Bagian Kerjasama 
Pemerintah Kota 

Surabaya 

Jl. Jimerto No. 25-2, Surabaya, 
Jawa Timur 

Birokrasi 

41 
LSM The Wahid 

Institute 
Jalan Taman Amir Hamzah 

No.8 
NGO 

42 
PT. Tirta Investama 

(Danone Aqua) 
Pandaan 

Jalan Raya Surabaya Malang 
Km 48,5 Desa Karangjati 

Kecamatan Pandaan 
Pasuruan 

NGO 

43 
NC Network Co., LTD 

Japan 

2-1-4 Kanda Surugadai, 
Chiyoda-ku, Hillcrest 

Ochanomizu Building 7th 
floor, Tokyo. 

Perusahaan 

44 PT. Coca Cola Amatil 
Jalan By Pass Ngurah Rai, No 
463, Suwung, Batan Kendal, 

Denpasar, Bali. 
Perusahaan 

45 
PT. Garuda 

Indonesia (persero) 
Tbk. 

Jl. M1 Area Perkantoran Gd 
Garuda City Center, Soekarno-

Hatta Airport Cengkareng 
19120-Indonesia 

Birokrasi 
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46 
Badan Koordinasi 
Penanaman Modal 

Lt.3 Gedung Sumatera 
Promotion Centre. Jln. Engku 
Puteri Kav.01 Batam Centre, 

Batam. 

Birokrasi 

47 
PT. Angkasa Pura 1 

(Persero) 
Jln. Ir. H. Juanda, No. 1, 

Sidoarjo, Surabaya. 
Perusahaan 

48 

Australia Indonesia 
Partnership for 
Decentralisation 

(AIPD) 

Kantor AIPD Provinsi Jawa 
Timur Jalan Pahlawan No. 
102-108 Surabaya 60174 

NGO 

49 
PT. Pamapersada 

Nusantara 

Hauling Road PT. Adaro 
Indonesia Km. 73 Tutupan, 
Kab. Tabalong-Kalimantan 

Selatan 

Perusahaan 

50 
Sekretariat Wakil 
Presiden Republik 

Indonesia 

Jln. Kebon Sirih No. 14, 
Jakarta. 

Birokrasi 

51 
Biro Administrasi 

Kerjasama Pemprov 
Jatim 

Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur, Jalan Pahlawan No. 
110 Surabaya, Jawa Timur 

Birokrasi 

52 PT. Badak NGL Bontang, Kalimantan Timur Perusahaan 

53 ` BKPM Jakarta Birokrasi 


